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Estuari merupakan habitat dengan masa air yang semi tertutup di lingkungan 

pesisir yang berhubungan langsung dengan laut lepas, sangat dipengaruhi oleh 

efek pasang surut dengan campuran air laut dan air tawar. Substrat dasar zona 

intertidal merupakan salah satu faktor ekologis utama yang mempengaruhi 

struktur komunitas makrozoobentos dan merupakan komponen yang sangat 

penting bagi kehidupan organisme tersebut. Jika substart mengalami perubahan 

maka komunitas makrozoobentos akan mengalami perubahan pula. Penelitian 

betujuan untuk menganalisa keterkaitan keanekaragaman makrozoobentos dengan 

karakteristik substrat di intertidal perairan Muara Sungai Banyuasin, serta 

mengkuantifikasi keanekaragaman makrozoobentos yang terdapat diperairan 

Muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan. Informasi tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai pedoman dalam pengambilan kebijakan pengelolaan Taman 

Nasional Sembilang. 

Penelitian dilaksanakan di Muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan dari bulan 

Januari 2018 sampai dengan Agustus  2018. Penelitian menggunakan metode 

observasi langsung. Lokasi penelitian ditentukan dengan metode purposive 

sampling dan dibagi menjadi 4 stasiun ditiap stasiun memiliki 1 transek garis dan 

masing-masing transek garis diambil sebanyak 10 sampel. Data dianalisis dengan 

menggunakan indeks keanekaragaman, Annova dan korelasi. 

Hasil penelitian didapatkan 16 taxa makrozoobentos yang terdiri dari 4 kelas yaitu 

bivalvia, gastropoda, polychaeta dan crustacea. Nilai keanekaragaman 

makrozoobentos di Muara Sungai Banyuasin berkisar nilai 0,693 hingga 1,711. 

Nilai keanekaragaman makrozoobentos dipengaruhi oleh Bahan Organik (korelasi 

93,1%), Bahan Organik berfungsi sebagai pakan makrozoobentos dan nilai 

keanekaragaman makrozoobentos dipengaruhi oleh substrat debu (korelasi 

92,5%). 

 

Kata Kunci : Perairan Muara Sungai Banyuasin, Makrozoobentos, Substrat. 

Kepustakaan : 33 (1976-2017) 
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Estuary is a semi-closed water at a coastal areas that is directly related to the high 

seas, strongly influenced by tide and it is brachitsh. Substrate of the intertidal zone 

influenced the structure of the macrozoobenthos community and is a very 

important component of their life. If the substart changes, the macrozoobenthos 

community will also change. The objective to analyze the relationship of 

macrozoobenthos diversity with substrate characteristics intertidal of the 

Banyuasin Estuary, as well as quantifying the diversity of macrozoobenthos found 

as the Banyuasin River Estuary, South Sumatra. This information can be used as a 

guideline management of the Sembilang National Park. 

The research was conducted at Muara Sungai Banyuasin, South Sumatra from 

January 2018 to August 2018. Direct observation method and purposive sampling 

was applied. The research location consisted 4 stations, each station haves 1 line 

transect and each line transect was taken as many as 10 samples. Data were 

analyzed by diversity index, Annova and correlations. 
Result was 16 macrozoobenthos taxa consisting of 4 classes, namely bivalves, 

gastropods, polychaeta and crustaceans. The value of macrozoobenthos diversity 

in the Banyuasin River estuary ranges from low to moderate with a value of 0.693 

to 1.711. The value of macrozoobenthos diversity influenced by organic matter 

(correlation value of 93.1%), where organic matter served as macrozoobenthos 

diets and the value of macrozoobenthos diversity was influenced by the dust 

substrate (correlation value of 92.5%). 

 

Keywords: Banyuasin River Estuary, Macrozoobenthos, Substrate. 

Literature: 33 (1976-2017) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Wilayah pesisir Pantai Timur Sumatera Selatan yang terletak di Kabupaten 

Banyuasin sebagian merupakan daerah muara sungai atau daerah estuari semi 

tertutup yang sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Secara geografis 

Kabupaten Banyuasin terletak antara 1,30°-4,0° Lintang Selatan dan 104° 00’-

105° 35’ Bujur Timur yang terbentang mulai dari bagian tengah sampai dengan 

bagian Timur Provinsi Sumatera Selatan dengan luas wilayah seluruhnya 

11.832,99 Km2 atau 1.183.299 Ha. Sebagian dari wilayah Banyuasin yang  

terletak di bagian pesisir Pantai Timur Sumatera Selatan merupakan lahan pasang 

surut sehingga harus dikelola dengan baik (Simatupang et al., 2016). 

Kawasan pesisir timur Kabupaten Banyuasin mulai dari kawasan estuari yang 

terdapat di delta Sungai Musi. Saat air pasang, air laut akan masuk dan 

mempengaruhi kadar salinitas serta kualitas air yang ada dalam estuaria tersebut. 

Fungsi estuaria di antaranya adalah daerah asuhan, tempat mencari makan, tempat 

pemijahan dan tempat perlindungan yang digunakan untuk daerah penangkapan 

bagi berbagai biota perairan. (BAPPEDA - BPS Banyuasin, 2009). Estuari 

merupakan suatu bentukan masa air yang semi tertutup di lingkungan pesisir yang 

berhubungan langsung dengan laut lepas, sangat dipengaruhi oleh efek pasang-

surut dan masa airnya merupakan campuran dari air laut dan air tawar (Rositasari 

dan Sri, 1994). 

Muara sungai merupakan suatu perairan tertutup yang berada di bagian hilir 

sungai dan masih berhubungan dengan laut, sehingga memungkinkan terjadinya 

percampuran air tawar dan air laut (Roswaty et al., 2014). Sungai adalah saluran 

di permukaan bumi terbentuk secara alamiah yang menampung dan menyalurkan 

air hujan dari daerah tinggi ke daerah yang lebih rendah dan akhirnya bermuara di 

danau atau di laut (Sembiring, 2014). 

Zona intertidal atau pasang surut merupakan daerah yang paling sempit 

diantara zona laut lainnya. Zona intertidal dimulai dari pasang tertinggi sampai 

pada surut terendah. Zona ini hanya terdapat pada daerah pulau atau daratan yang 



luas dengan pantai yang landai. Semakin landai pantainya maka zona intertidalnya 

semakin luas, sebaliknya semakin terjal pantainya maka zona intertidalnya akan 

semakin sempit (Nybakken, 1992). 

Penurunan kualitas perairan akan diikuti dengan perubahan kondisi fisika, 

kimia dan biologis. Perubahan yang terjadi akan berdampak pada kerusakan 

habitat dan mengakibatkan penurunan keanekaragaman organisme yang hidup 

pada perairan termasuk di dalamnya komunitas makrozoobentos. Makrozoobentos 

merupakan salah satu komponen biotik yang dapat memberikan gambaran 

mengenai kondisi perairan (Odum, 1996). Substrat dasar merupakan salah satu 

faktor ekologis utama yang mempengaruhi struktur komunitas makrozoobentos 

dan merupakan komponen yang sangat penting bagi kehidupan organisme. Jika 

substart mengalami perubahan maka komunitas makrozoobentos akan mengalami 

perubahan pula (Yunitawati et al., 2012). 

Indeks keanekaragaman (H’) dapat diartikan sebagai suatu penggambaran 

secara sistematik yang melukiskan struktur komunitas dan dapat memudahkan 

proses analisa informasiinformasi mengenai macam dan jumlah organisme. Selain 

itu keanekaragaman dan keseragaman biota dalam suatu perairan sangat 

tergantung pada banyaknya spesies dalam komunitasnya. Semakin banyak jenis 

yang ditemukan maka keanekaragaman akan semakin besar, meskipun nilai ini 

sangat tergantung dari jumlah inividu masing-masing jenis (Wilhm dan Doris 

1986). Pendapat ini juga didukung oleh Krebs (1985) yang menyatakan bahwa 

semakin banyak jumlah anggota individunya dan merata, maka indeks 

keanekaragaman juga akan semakin besar. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian adalah berapa nilai 

keanekargaman makrozoobentos serta apakah ada keterkaitan keanekaragaman 

makrozoobentos dengan karakteristik substrat di intertidal perairan Muara Sungai 

Banyuasin, Sumatera Selatan ? 

 

 

 



1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian adalah untuk menganalisa 

keterkaitan keanekaragaman makrozoobentos dengan karakteristik substrat di 

intertidal perairan Muara Sungai Banyuasin, serta mengkuantifikasi 

keanekaragaman makrozoobentos yang terdapat diperairan Muara Sungai 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah sekaligus 

menambah atau mengevaluasi base line data untuk intertidal perairan Muara 

Sungai Banyuasin. Informasi tersebut digunakan sebagai pedoman dalam 

pengambilan kebijakan pengelolaan Taman Nasional Sembilang serta kebijakan 

dalam pengelolaan Pelabuhan Tanjung Api-Api. 
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